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PEMBUKTIAN DENGAN TEKNOLOGI
MODERN DALAM PERSIDANGAN
DI PENGADILAN

Nazaruddin

Pendahuluan

Pembuktian memegang peranan penting dalam proses
pemeriksaan sidang di Pengadilan. Dengan pembuktian inilah
ditentukan nasib para pihak yang berperkara. Apabila hasil pembuktian
dengan alat-alat bukti yang ditentukan undang-undang tidak cukup
membuktikan dalil-dalil gugatan/permohonan penggugat/pemohon
maupun sebaliknya, ataupun pihak lawan yang tidak dapat
membuktikan dalil-dalil bantahannya, maka perkara tersebut dapat
ditolak atau dikabulkan. Yang harus dibuktikan dalam sidang adalah
segala sesuatu yang didalilkan, disangkal atau dibantah oleh pihak
lawan. Yang tidak perlu dibuktikan adalah segala sesuatu yang diakui,
dibenarkan, tidak dibantah pihak lawan, segala sesuatu yang dilihat
oleh hakim, dan segala sesuatu yang merupakan kebenaran yang
bersifat umum. Oleh karena itu, para hakim harus hati-hati, cermat dan
matang dalam menilai dan mempertimbangkan masalah pembuktian,

Sehubungan dengan itu, perkembangan teknologi informasi saat
ini mengantarkan masyarakat Indonesia menuju globalisasi ke arah
konvergensi telekomunikasi, media dan informatika (telematika).
Konvergensi ini sudah sedemikian menjamur di kalangan masyarakat,
sehingga pengenalan sistem dan alat elektronik yang menjadi

perwujudan dan inti dari telematika telah menunjukan intensitasnya

sebagai media informasi dan telekomunikasi.
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Terjemahnya:

. orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
gg;k(;::ca%a tungi intuk waktu yang ditentukan-, he'ndaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlalf penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, me{ca
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan _hendaquh ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia me.ngurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sen'dm
tidak mampu  mengimlakkan, maka hendak[ah' walinya
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menurut hukum Islam, Kemudian mencari ‘illat atau kesamaan yang
terdapat pada alat bukti yang sah menurut hukum Islam dengan alat

bukti elektronik.
Penutup

Setelah melihat uraian pembahasan makalah di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa: alat-alat bukti sah yang dipakai dalam hukum
acara pidana Islam adalah sebagai berikut:

1. Pengakuan
2. Persaksian
3. Qasamah
4. Qarinah

Alat bukti elektronik/modern di dalam hukum Islam dan hukum
pidana Indonesia berkedudukan sebagai alat bukti yang sah di dalam
pengadilan. Di dalam Hukum Islam kedudukan alat bukti elektronik
dilihat berdasarkan metode giyas (analogi), alat bukti elektronik digiyas
kepada alat bukti pendapat ahli, garinah dan tulisan. Dengan
persamaan illat berupa “fungsi” dari keduanya. Yaitu sama-sama dapat
memberikan kejelasan tentang suatu perkara sehingga dapat
menimbulkan keyakinan hakim. Dengan demikian alat bukti elektronik
di dalam hukum Islam berkedudukan sebagai alat bukti yang sah dalam
pengadilan. Dalam hukum pidana Indonesia sendiri, kedudukan alat
bukti elektronik telah diatur di dalam Undang-undang No. 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pada Pasal 5 ayat (1)

dan (2).
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